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KATA PENGANTAR

Skripei ini kami susun nntuk memenuhi tugas
dari jurusan Seni Patung Sekolah Tinggi Seni Rupn In-
donesia "ASRI", dalam menempuh ujian Tingkat Sarjana
Muda periode Tahun 1975.

Dengan harapan, semoga tulisan ini dapat mem-
beri sedikit sumbangan kepadd S.T.S.Rels = ASRI sebn-
gni suntu Lembaga Pergutnan Tinggl yang membina, Mmofe
bimbing dan menciptnkan pnra calo-calon geniann yang
berguna bagi Nusa dan bBangen.

Atas demun hasil yang kani dapntknn selnma stu-
dy didalaa mengembnngknan bakat dan kemampuan knmi, dne-
lan bidang Seni Bupn nmuanyn, serta Seni Patung khusus
nya, anka knmi mcaghaturkan baaynk terimakasih kepadas

Bapak=-bapak dosen Pembinn, warga ASRI, serta
rekan=rekan @nhasiswa ynng tidalk sedikit bantunn yang
diberikan kepada kami, sampai sant akhir peaulisan ini.
Hanya ke hndiratNya komi panjatiknn, semoga Rakhmat Allah

besertn kitae

Hormnt knmi
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PENDAHULUAN

Seni merupaken salah satu bentuk ciptasn manu=-
sia. Sebagei karye menusia, seni hadlir dalem bentuk
nyeta dan kehedlirennya adalah sebagai akibat dari
adanya sustu rentetan aktivitas manusia, yaitu aktivi-
tas-aktivites yang memberiken kemungkinen bagi manusia
untuk mengekpresiken ideanys yang bersusber didalem hi-
dup den kehidupannys yang kKompleks.

"Sebab seni adalah kegletan rochani menusia jeng
nerefleksiken reéamliteit (kenjatasa) dalam suatu
karje, jeng berkat bentuk den ieinja meapunjai daja
untuk medbangkitkan peagelamsn kedelam elam rochani
eipenerina".l

Dengen demikien terlepes dari mane dan oleh sispa knr-.
ya seni terciptoken, kehadlirsn suatu karya seni meru-
peken aintu bentuk intermedius begi terjalimaya suatu
komunikesi menusie bedk sebveged individu meaupun kelom=
pok dengex sesamenyn. Jadi adenya berbagel bentuk kar-
yea seni, me@punyei hubungen yeng sangat erat dengan
kehidupan aandatn. Persoalan seni mepupaken persoalen-
persoalan menusis delam hubungennya dengen kehidupen.
Yeng berarti pula hubungen dari nasing-maeing pribadi
dengan dunisnya yeng obyektip den individuil. Dunia
yeng penuh erti den nilal, dapat diangkat oleh aasing=-

mesing pribadi ysng bersifat subyektip.

1
Achdiat K Mihard i dalan ,§g§§535§
a 1 ’ Bud-g:'lsieﬁjszunri ebruar iggl

un X - .
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Adanya berbagal kejadian dengen beragam bentuk
persoalannye dalsm kehidupan wesnusia dapat memberiken
makne pade seseorsng. Tapi tidak setiap orang mempunyai
kemampuan den kepekaan yang sama dalam menangkap artie
nya. Terhadap stimulue ysng datang, seseorang akean me-

nengkap makne yeng personal sesual dengan pengalaman-

w..a

Dan rangeeng ini begl eeorang geniman, karena kebutuh-
an hidup pribedinys, dapat memberikan dorohgan un tuk
mewujudkan kerya seand.

Adanye perbedeen kemampuan den kepekasn didalam
menangkep arti den banyak sedikitnys pengalamen yang
didepat, wenberikan perbedssn didelan menginterpreta-
siken obyek yeng dihedapl, sehinggze banyek geniman
menghadepl sbyek esame, tetapi masing-mnaping mengete-
ngahkan persealaunya sendiri-eendiri sesuai dengan
konsepei pribsdinya. rerbedun-pcrbod;m ini akan mem-
berikan berbagei bentuk dan gorak deri masing-masing
individu pada media pengekpresiannya,

Bagi senimen, perbedaan ini skan tampak pade karya se-
ninye. Sebab, karye seni sebagaei ciptaen manusia, di-

semping sebagai suatu traneformasi deri sesuetu yang

2 .
Sudarmaji, Drs., Dasar r Seni

Sekolah Tinggi Send nup; Hﬁu a A%oylkar u:

1973. mt 200 i
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dirasakan kedalam materi, juga menyangkut pula cara
penyajiannya kedalam materi. Artinya, bahan apa yang
dipilih yang dapat mendukung idenyapun akan memberi-
kan warna serta corak dan kesenangan masing-masing
individu.

Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa reflek-
gi dari realiteit atau kenyataan, yang berarti pula
pengungkapan nilai-nilai kehidupan manusia mempunyai
kwalitas yang $idak sama pada masing-masing individu.
Sebab setiap individu mempunyai perbedaan kemampuen,
kepekaan serte benyak sedikituya pengalaman yang di-
dapat memberikan perbedasn didalam menangkap, meng-
hayati dunia realita (baik sebagai realita yang ber-
sifat fieis ataupun metafisis) dan dengan pandangan-
nya yang bersifat pribadi menentukan carenya dalam
merefleksikan kedalam beéntuk karya seni, Sebagai pe-
nyimpulan dari arti nilai hidupnya. Sehingga suatu
karya send, sebsgai ciptaan dari individu mempunyai
bentuk dan corak atau gaya individuil.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB 1
BENI PATUNG SEBAGAI MEDIA EXFRESI
Dalam hidup dan kehidupan, kite selalu dihadap-
ken kepade berbagei bentuk kebutuhan. Baik kebutuhan
yang bersifat primesir, yang lengesung berhubungan de-
ngan kelsngsungen hidup ataupun kebutuhan yang bersi-
fat secundair sebegei pelengkap delam hidup kita, Te=
tapi bageimenapun juga bcntu; kebutuhan itu, dengan ne-
luri ataupun Kesedarannys, manusia eaniderung untuk me-
menuhinya.
"Pandek kets hesrat untus memenuhi kebutuben ba=

tinpun senimbulkan tjiptaan-tjiptesn. Segela tjip-

taan nanusia ini jang pesungguhnje hanjalah usaha-

nje uidtuk wWengubah den memberi bentuk serta susun-

an baru kepads pemberian slam pesusi dengen kebu-

tuhan djesmeni den rochaninja’.>
Maka adanye aiptaan-oirinan delan hidup kita ini, menun-
jukken adasys aktivites menugie yang ditendei dengan
perbuatan, yaitu perbustan-perbuatan untuk menjelunakan
keinginan yeng dipandang sebagail kebutuhan yeng harus
dipenuhi. Untuk mencapai- tujuen tersebut, manusia meng-
gunekan materi pemberian alam yang berfungsi sebagai me~
dia bagi terlakesenanya suatu ciptaan. Dengan mengolah
struktur bentuk materi itu, manusia mentransformasiken

ideanya, sehingge tercipta suatu bentuk ciptaen sesuai

51! Soekmono, Drs. djaranh X a a,
pjilid I, Negionsl Tri I;r%JWlW 8, 1955, wm‘ -
4
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dengan apa yang diinginkan.

Dengan pengertian ini, make adanya berbagal bentuk
kebutuhan memberikan berbagai cara didalam nengolah
struktur material, dan berbagai bentuk ciptasn meru-
pakan akibatnya.

Karya seni merupaken salah satu bentuk cip-
taan manusia, disamping bentuk-bentuk lain sebagai
hasil budaya menusia. Tetapi tidak berarti bahwa se-
mua hasil budaye manusia dapat disebut sebagai karya
seni. Sebab, kebudayaan delem arti terhatas manusia
hanya memberi bentuk kehidupan rokhaninya.4

Dengen demikien, dalam penciptaan sebuah kar-
ya seni, manusia bukan hanya sekedar melakukan usaha
pengolahan struktur suatu materi, tetapi didalam
proses tersebut manusia mengungkapkan juga nilai ro-
khani kemsnungiaannya, _

Dengan pengertian ini, maka perwujudan sebuah karya
senl patung merupakan suatu materi yamg berfungsi se-
bagai media untuk mengumgkapken adanya tujuan, yakni
pengalaman-pengalamen kehidupan yang menyangkut segi
estetis yang dipendang sebagai suatu kebutuhan, die
samping kebutuhen lain, yeng bersumber didalam satu
titik asal yang sama, yakni nilai-nilai rokheni dari

kehidupan manusia.

“N. Drijarkara S8J, Prof., Dr. Fi&garat gggfgia
Penerbit Jajasan Kanisiu;. Jogj;kart;. » hal. .'
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